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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar modal telah menjadi lembaga investasi yang berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan perokonomian di Indonesia. Menurut Hartono
(2017:29) pasar modal adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli yang
memperjual belikan surat berharga dengan risiko untung atau rugi. Didalam pasar
modal terdapat lembaga yang telah terbentuk yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI).
Adapun beberapa perusahaan yang masuk kedalam BEI salah satunya adalah
perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur sendiri memiliki prospek yang
menguntungkan, karena mampu menghasilkan devisa yang menjadi sumber dana
bagi pembangunan perekonomian di Indonesia.

Perusahaan manufaktur memiliki beberapa sektor, yaitu sektor industri
dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. Pada
masing-masing sektor memiliki kekuatan dan kelemahan. Peneliti tertarik untuk
menggunakan perusahaan sektor aneka industri, karena perusahaan tersebut mampu
bertahan dalam kondisi naik-turun yang saat ini sedang terjadi di dunia industri.
Perusahaan sektor aneka industri memiliki beberapa sub sektor seperti perusahaan
alas kaki, elektronika, kabel, mesin & alat besar, otomotif & komponen, tekstil &
garmen.

Saat ini saham perusahaan sektor aneka industri masih memiliki potensi

yang baik, karena perusahaan tersebut mulai mengalami perubahan yang baik. Hal



tersebut dikarenakan oleh faktor perang dagang antara AS dan China yang saat ini
mulai mereda, sehingga industri di Indonesia mulai mampu untuk melakukan
peningkatan. Kenaikan yang terjadi karena upaya pemerintah yang berkomitmen
meningkatkan konektivitas dengan paket kebijakan XVI yang formal tujuannya
mencakup jangka menengah-panjang dan jangka pendek (Kontan.co.id).

Investor yang memiliki saham di perusahaan sektor aneka indutri juga
menginginkan adanya return saham. Return saham merupakan selisih dari harga
jual dengan harga beli. Pendapatan dari return saham yaitu dividen dan capital
gain. Saat investor menginginkan return yang tinggi maka risiko yang ditanggung
juga tinggi, begitupun sebaliknya. Pada saat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba meningkat maka return saham juga akan ikut meningkat. Hal
tersebut mampu menjadi daya tarik bagi investor untuk menanamkan dananya di
pasar modal. Adapun cara untuk mengetahui return saham perusahaan, yaitu
dengan menganalisis rasio likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas. Rasio-
rasio tersebut digunakan untuk menggambarkan kekuatan dan kelemahan kondisi
keuangan perusahaan.

Rasio likuiditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi utang jangka pendek. Rasio likuiditas yang digunakan adalah Current
Ratio (CR), dimana CR digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi utang jangka pendek yang akan jatuh tempo. Semakin tinggi CR
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka
pendek semakin baik. Saat utang perusahaan tinggi dan keuntungan yang

didapatkan juga tinggi maka dapat meningkatkan return saham, tetapi jika utang



perusahaan tinggi dan tidak mampu mengelola dengan baik maka return saham
perusahaan tersebut akan rendah.

Hasil penelitian dari Farda Eka Septiana (2016) serta Dewi (2016)
menyatakan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap return
saham. Hal tersebut dikarenakan jika CR semakin tinggi maka perusahaan
mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek perusahaan. Berbeda dengan penelitian dari Aryanti dan Mawardi (2016)
serta Fathimah Mayfi (2014) yang menyatakan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap return saham. Saat CR tinggi tetapi tidak bisa mengelola
aset perusahaan dengan maksimal, maka pendapatan perusahaan rendah dan risiko
gagal bayar tinggi, hal ini akan berpengaruh terhadap return saham.

Rasio leverage atau solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar utang jangka panjang. Rasio leverage menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini melihat sejauh mana perusahaan dibiayai
oleh utang dan keseimbangan antara aset yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri. Semakin kecil DER maka semakin baik, karena modal perusahaan mampu
memenuhi aset dari perusahaan tanpa adanya utang yang tinggi. Investor cenderung
tertarik dengan DER yang rendah, karena risiko yang ditanggung juga rendah,
sehingga hal tersebut mampu berdampak pada return saham.

Hasil penelitian dari Farda Eka Septiana (2016) serta Zulyanti (2018)
berpendapat bahwa leverage (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap return
saham. DER dapat dijadikan dasar untuk pertimbangan dalam menentukan return

saham, ini dikarekan saat DER tinggi maka utang dari perusahaan juga tinggi.



Utang sendiri digunakan untuk melakukan operasional perusahaan, sehingga
mampu menghasilkan produk untuk dijual dan diharapkan mampu mendapatkan
keuntungan kembali. Berbeda dengan penelitian dari Dewi Fitriana dan Rita Andini
(2016) serta Dewi (2016) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif
signifikan terhadap return saham. Semakin tinggi DER menunjukkan
ketergantungan perusahaan pada permodalan dari pihak luar yang berupa utang,
sehingga beban yang ditanggung perusahaan juga tinggi dan akan merugikan
investor, karena mampu mengurangi hak pemegang saham dan berdampak pada
return saham.

Faktor-fator lain yang mempengaruhi return saham adalah rasio
profitabilitas, yang menggunakan perhitungan Return On Equity (ROE). Rasio ini
digunakan untuk menunjukkan besarnya laba yang mampu dihasilkan dengan
modal yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan ROE yang
tinggi menandakan bahwa perusahaan telah efisien dalam menggunakan modal
yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi ROE berarti
menunjukkan bahwa perusahaan dapat memberikan laba yang tinggi bagi investor
yang akan berdampak pada return saham. Hal tersebut akan menjadi sinyal untuk
investor dengan semakin tingginya return saham perusahaan.

Hasil penelitian dari Dewi Fitriana dan Rita Andini (2016) serta Neni Awika
Andansari dan Kharis Raharjo (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas (ROE)
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. ROE yang tinggi
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik yang ditandai oleh naiknya

laba bersih dengan menggunakan modal sendiri. Kenaikan dan penurunan dari ROE



sendiri juga akan berdampak langsung terhadap return saham. Berbeda dengan
penelitian dari Aryanti dan Mawardi (2016) menyatakan bahwa ROE berpengaruh
negatif signifikan terhadap return saham. Hal ini dikarenakan tidak semua
perusahaan yang mengalami keuntungan tinggi akan meningkatkan return saham,
karena keuntungan yang tinggi, tidak menjamin dividen perusahaan mengalami
kenaikan.

Profitabilitas juga dapat menggunakan Earning per Share (EPS) untuk
menggambarkan keadaan perusahaan. EPS sendiri merupakan tingkat keuntungan
yang didapat oleh pemegang saham dalam setiap lembar saham yang dimiliki. EPS
digunakan untuk menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang akan
dibagikan kepada seluruh pemegang saham perusahaan. Apabila EPS tinggi maka
akan menumbuhkan minat para investor untuk berinvestasi, karena saat EPS tinggi
akan berdampak pada harga saham dan return saham pun juga akan tinggi.

Hasil penelitian dari Fathimah Mayfi (2014) serta Nakhaei (2016)
menyatakan bahwa profitabilitas (EPS) berpengaruh positif signifikan terhadap
return saham. Saat EPS tinggi maka keuntungan atas lembar saham juga akan
tinggi. Hal tersebut mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi para investor.
Berbeda dengan penelitian dari Ayu Nurhayani Aisah (2016) serta Zulyanti (2018)
yang menyatakan bahwa EPS berpengaruh negatif signifikan terhadap return
saham. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya EPS tidak selalu berdampak
terhadap meningkatnya return saham. Kecenderungan investor yang menginginkan
keuntungan berupa capital gain, membuat EPS tidak selalu menjadi acuan dalam

berinvestasi dan return saham perusahaan juga tidak mengalami peningkatan.



Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan
penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Penjualan yang
meningkat maka akan meningkatkan keuntungan dari perusahaan, yang juga
mampu mempengaruhi return saham. Semakin tinggi rasio aktivitas sebuah
perusahaan, maka semakin baik pula perusahaan dalam mengelola aset yang
dimiliki. Investor bisa melakukan analisis dengan menggunakan cara perhitungan
Total Asset Turnover (TATO) untuk mengukur seberapa efisien perusahaan dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba.

Hasil penelitian dari Fathimah Mayfi (2014) serta Dewi (2016) menyatakan
bahwa aktivitas (TATO) berpengaruf positif signifikan terhadap return saham.
Semakin tinggi TATO semakin efisien perusahaan dalam menggunakan aset yang
dimiliki dan semakin cepat dalam pengembalian dana dalam bentuk kas. Berbeda
dengan penelitian dari Dewi Fitriana dan Rita Andini (2016) serta Wahyu Setiyono,
Diyah Santi Hariyanti dan Anggita Langgeng Wijaya (2018) menyatakan bahwa
TATO berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Hal ini dikarenakan
saat TATO semakin baik maka kinerja perusahaan juga baik. Saat perusahaan tidak
bisa mengelola aset perusahaan, maka akan berdampak penjualan perusahaan.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya terdapat hasil yang belum konsisten,
sehingga terjadi research gap yaitu perbedaan hasil penelitian dari satu peneliti
dengan peneliti lainnya. Akhirnya penulis saat ini tertarik untuk meneliti kembali
mengenai “Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, dan Aktifitas Terhadap

Retun Saham pada Perusahaan Sektor Aneka Industri di Bursa Efek Indonesia”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas secara simultan
berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sektor aneka industri
yang terdaftar di BEI?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sektor
aneka industri yang terdaftar di BEI?

Apakah leverage berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sektor
aneka industri yang terdaftar di BEI?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan
sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

Apakah aktivitas berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sektor

aneka industri yang terdaftar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1.

Untuk menguji pengaruh dari likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas
secara simultan memiliki pengaruh terhadap return saham di perusahaan sektor
aneka industri di BEI.

Untuk menguji adanya pengaruh dari likuiditas terhadap return saham

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.



3. Untuk menguji adanya pengaruh dari leverage terhadap return saham
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.

4. Untuk menguji adanya pengaruh dari profitabilitas terhadap return saham
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.

5. Untuk menguji adanya pengaruh dari aktifitas terhadap return saham

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.

1.4 Manfaat Penelitian

Adanya manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut :

1.  Bagi Perusahaan
Penelitian ini  diharapkan menjadi acuan bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan mengenai pengaruh
likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas terhadap return saham.

2.  Bagi Investor
Sebagai bahan pertimbangan untuk sebelum mengambil keputusan dalam
berinvestasi di pasar modal dan sebagai acuan untuk membeli atau menjual
saham.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta bahan acuan
bagi penelitian selanjutnya tentang variabel-variabel yang mampu

mempengaruhi return saham.



1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana dari kelima bab tersebut saling

berkaitan satu sama lain. Bab tersebut terdiri dari :

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran serta hipotesis.

: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang penjelasan tentang variabel penelitian dan
definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data dan metode analisis.

: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini menjelaskan mengenai subyek penelitian, analisis dan
pengelohan data berdasarkan analisis deskriptif, penguji hipotesis
dan pembahasan dari hasil yang sudah dilakukan

: PENUTUP
Bab ini menunjukkan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian

dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



